BAB II

GEOGRAFIS DAN MASYARAKAT GESIKHARJO

A. Letak Dan Kondisi Geografis
1. Letak geografis

Desa Gesikharjo Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban, terletak ditepi (pesisir) utara
pulau jawa, berada jalur Daendels, untuk menuju
Desa/ tempat yang dijadikan obyek penelitian
dari kabupaten berjarak 8 KM, sedangkan jarak

dari Kecamatan sekitar 3 KM.

Kondisi jalan yang menghubungkan desa
Gesikharjo dengan daerah-daerah penting seperti
Kecamatan, Kabupaten dan p;opinsi dapat di
jangkau dengan baik, sarana transportasi yang
memadai, arus lalu lintas disepanjang jalan
tidak mengalami kesulitan, untuk memasuki desa
tersebut ada beberapa jalur, diantaranya adalah;
dari arah barat melewati Kabupaten Tuban,
sedangkan dari arah timur melewati jalan

Daendels jurusan Surabaya, dari selatan melewati
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Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan atau melewati

Sungai Bengawan Solo.

Sedangkan posisi wilayah Desa Gesikharjo

adalah dengan batas wilayah sebagai berilkut

a. Sebelah barat Desa Keradenan
b. Sebelah timur Desa Palang
c.” Sebelah JUtara Laut Jawa
d. Sebelah selatan Desa Pucangan
Sedangkan luas daerah Gesikharjo sekitar
21, 85011 Ha, yaitu terlihat pada tabel dibawah
ini.
Tabel I
Luas Daerah Desa Gesikharjo L
l
No Jenis Tanaman Luas Ha
1 Tanah Pekarangan dan perumahan 74,505 Ha
2 Tanah sawah 135,850 Ha
3 Tanah ladang =
4 Tanah Tambak
i

"Sumber Data, Dokumen Monografi Desa Gesik

1998/1997
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5 Tanah kehutanan 5 Ha
6 Tanah Kuburan dan lain-lain 7 Ha
Jumlah 21,85011 Ha

2. Kependudukan

Menurut data yang terdapat dalam
statistik penduduk yang berada diwilayah
Gesikharjo mencapai : 3043, yang terdiri dari
1518 jiwa laki-laki dan 1512 jiwa perempuan
yang terdiri dari 640 kepala keluraga, 23 RT dan

9 RW untuk lebih jelasnya lihat pada tabel.

Tabel TII

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur

Dan Jenisnya -

No Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah

1 0 - 4 Tahun 147 144 191

2'Ibid, Dokumen Monografi Desa Gesikharjo,
1896/1997
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2 5 - 9 Tahun 164 160 324
3 10 - 14 Tahun 165 153 318
4 15 - 19 Tahun 137 140 177
5 20 - 24 Tahun 138 132 270
6 [25 - 29 Tahun ‘124 126 250
7 30 - 34 Tahun 133 123 256
8 35 - 39 Tahun 95 98 193
9 40 - 44 Tahun 87 94 181
10 |45 - 49 Tahun 79 78 157
11 |[500 = 55 Tahun T Tl 148
12 MB508NTL, ketas 173 205 | 378
|
1 Jumlah 1518 1525 3043

B. Kondisi Kemasyarakatan

1. Sosial Ekonomi

Melihat Realita yang ada, bahwa masalah
ekonomi yang ada di Desa Gesikharjo Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban, mata pencaharian
masyarakatnya adalah beraneka ragam yang terdiri

dari:
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Tabel III

Keadaan Mata Pencaharian Penduduk Gesikharjo 3

No Mata Pencaharian Jumlah
1 Petani 293 Orang
2 Peternkan 70 Orang
3 Nelayan 79 Orang
4 Pegawai Negeri/ABRI 49 Orang
S Wiraswasta 242 Orang
6 Pedagang 16 Orang
7 Buruh 107 Orang
Jumlah 856 Orang

Dari sekian banyak data yang dihimpun
ternyata masyarakat Gesikharjo sebagian besar
adalah bertani dan wiraswasta, bila dibanding

nelayan atau buruh.

3'Ibid, Dokumen Monografi Desa Gisikharjo,
11996,/1997
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Kehidupan masyarakat yang ada di Desa
Gesikharjo ini, kalau dilihat masalah ekonomi
rata-rata orang-orang Gesikharjo adalah orang
yang sederhana, dari segi ekonomi, kadang-kadang
cukup memadai kadang-kadang juga menyulitkan,
bagi masyarakat Gesikharjo, lebih-lebih bagi
seorang nelayan apabila terjadi ombak besar dan

petani apabila musim kemarau.

Adanya suatu kemerataan ekonomi vang ada
di s Desa terbukti adanya kesatuan dan
kekreatifan masyarakat setempat dalam membina
kehidupan yang makmur, dan sejahtera, disamping
itu masyarakat Gesikharjo apabila kami buat
prosentase tentang adanya kemampuan yang ada

pada kehidupan masyarakat Gesikharjo sebagai

berikut
a. Golongan atas o185 %
b. Golongan menengah : 35 %
c. Golongan bawah : 50 %

Dengan demikian prosentase yang ada, maka
kita dapat menyimpulkan adanya ekonomi yang
standar atau bisa dikatakan bisa mencapai

kemakmuran yang merata. Yaitu Jadi Desa yang
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cukup lumayan, dan sekarang Desa ini sudah
mencapai kemakmuran kerena jalan-jalan dan
got-got dibangun dengan baik, desa tersebut juga

ikut lomba desa.4

2. Pendidikan

Dilihat dari segi pendidikan nampaknya
masyarakat Gesikharjo sudah menyadari akan
pentingnya dunia pendidikan, hal ini terbukti
dengan adanya kenyataan bahwa gedung-gedung
sarana pendidikan nampak berdiri di tengah-
tengah masyarakat, adapun perinciannya adalah
sebagai berikut

1. Taman Kanak-kanak 2 Buah
2. Madrasah Ibtidaiyah 1 Buah
3. S DN (Impres) 2 Buah

4., TPA 1 Buah

Desa Gesikharjo disamping memiliki
sekolah yang cukup sederhana, juga memiliki
Pondok Pesantren dan Majalis Ta'lim, yang ada
didesa Gesikharjo adalah cukup tinggi, sedangkan

4'Muhtarom, Sekretaris desa, Wawancara, tanggal
28 Februari 1997
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sekolah tingkat menengah keatas harus naik

kendaraan dahulu.?®

Beginilah keadaan pendidikan desa
Gesikharjo, jika mereka ingin melanjutkan

sekolah yang lebih tinggi harus keluar desg.

Membahas masalah pendidikan yang ada di
Desa Gesikharjo adalah sangat kompleks sekali,
sedikit sangat meningkatnya kesadaran dan kemauan
orang tua yang mau memasukkan anak-anaknya
kelembagaan Formal atau Non Formal, begitu pula
bagi pendatang yang datang untuk mencari ilmu
pengetahuan agama di desa tersebut sangat
lumayan, banyak Juga pendatang yang datang ke
Gesikharjo untuk bertirakat kemakam Ibrahim

Asmarakandhi dengan tujuan yang baik.

Disamping mereka sekolah diluar, mereka
juga belajar di Pondok Pesantren yang di
kehendaki. Melihat realita yang ada pada warga
Gesikharjo juga sebagian besar telah mengenyam
pendidikan formal dan non formal yang mereka
dapat tidak jauh dari tempat mereka, dengan

klasifikasi sebagai berikut

5'Ibid, Wawancara, tanggal 28 Februari 1997
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Tabel 71V

Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan

A. Tulusan Pendidikan Umum

} Taman Kanak-kanak 372 Orang

SD (Sekolah Dasar) 936 Orang

3 AMA / SLTP 184 Orang
4 SMA / sLTa 126 Orang
5 Sarjana 11 Orang
6 Akademi 24 Orang

Juml ah 1253 Orang

Jumlah _*7

12 Orang

Uraian

1 Pondok Pesantren

2 Madrasah 186 Orang

3 Kursus 8 Orang
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Dengan demikian berarti pendidikan yang
ada di Desa Gisikraharjo seratur persen adalah
cukup terbukti, dari kondisi yvang ada, dari
semakin semangat dan kerasnva masyarakat luar
yang berdatangan karena masyarakat luar tertarik
dengan Gesikharjo, sedangkan bagi mereka yang
melanjutkan keperguruan tingi tarpaksa keluar

daerah dan menuntut ilmu dikota.®©
3. Sosial Keagamaan

Masyarakat Desa Gesikharjo mayoritas
memeluk agama Islam, kehidupan beragama di desa
ini tumbuh dan berkembang dengan baik, serta
diantara sesamanya saling rukun bersatu dengan
kuatnya, ikatan Islamiyah yang berkembang dengan
baik, dan ditandai dengan pesatnya kegiatan-
kegiatan keagamaan seperti pengajian rutin
bapak-papak, pengajian rutin ibu-ibu, tahlilan

dan jam'iyah dhibaiyah.

Untuk kegiatan tahlilan (Yasinan)
biasanya diikuti oleh seluruh desa dan di

laksanakan setiap seminggu sekali, tepatnya

- Dokumen Monografi Desa Gesikharjo, 1996/1997
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setiap malam Jumat, sedangkan kegiatan Jam'iyah
dhibaiyah yang melaksanakan masing~masing
mushalla, sehingga hampir tiap malam terdengar

orang membaca shalawat .

Khusus pada bulan Rhomadan diadakan
dakwah misalnya Ce€ramah agama. Setelah sholat
taraweh dan setiap malam Rabo juga diadakan
bengajian kitab yang ddidkuti oleh remaja
Gesikharjo, keadaan Semacam ini dilihat dengan
sarana peribadatan.?

Kegiatan~kogfatan tertid.is diatas,
menunjukkan bahwa Sikap berorganisasi cukup
menyatu dan Sikap kekoluargaan antara Yang satu
dengan yYyang lain, Dengan adanya kegiatan itu
menunjukkan sikap sosial keagamaan yang cukup

kuat.

4. Tradisi Masyarakat

Tradisi Mmasyarakat adalah - adat istiadat

dan kepercayaan Yang secara turun temurun

7'Mustika Rini, Penduduk desa, Wawancara,
tanggal 28 Februari 1997
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dipelihara.®8 Selain tradisi ziarah kemakam

Ibrahim Asmarakandhi masih ada beberapa tradisi

yang dilakukan masyarakat Gesikharjo dan

sekitarnya secara turun temurun antara lain

Mauludan, Isro' Mi'roj, Nuzul Qur'an dan khaul.

Adapun bengertian tersebut adalah sebagai

berikut

- Mauludan yaitu : suatu upcara untuk
memperingat j kelahiran Nabi Muhammad SAW,
yaitu pada harij Senin tanggal 12 Rabi'ul Awal
tahun Gajah atau 571 Masehi, adapun masyarakat
Gesikharjo melaksanakan Mauludan dengan
mengadakan bentuk-bentuk kegiatan seperti ;
selamatan nasi kuning dilakukan dalam langgar-
langgar .

- Isna Mi'roj yatu : Suatu uwapcara untuk
memperingati Peérjalanan Nabij Muhammad SAW,
dari Masjidil Haram (makkah) menuju Masjidil
Agso (Palestina) kemudian mengarungi alam
semesta menuju Sidrotul Muntaha (Singgasana
Allah) guna menerima peruntah sholat lima
waktu. Sebagaimana firman Allah sebagai

berikut

8'Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, Rajawali,

hal. 989
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Artinya : Maha suci Allah, yvang telah
memperjalankan hamba-Nya pada sualu
malam dari masjidil Haram ko mas jidil
Aqso yangtelah kami berkahi sekeli

1

lingnya agar kami perlihatkan kepadan-
va sehagian dari tanda-tanda
kebesaran kami. Sesungguhnva Dia
adalah {Mahn Mendengar Lagi Maha
Melihat.

Biasanya masyarakat Gres ikharjo tiap
tanggal 27 Rajab mengadakan penga,jian yang ber
tempat di masjid atau musolla.

- Nuzulul. 'Qur'an yvaitu upacara untuk
memperingati permulaan Nabi Muhammad SAW
menerima wahyu dari Allah SWT. me] alui
Malaikat Jibril ketika di gua Hiro',

sebagaimana firman Allah sebagai berikul

s8slda Ty Sosh Lt 3 ot Lot

Artinya : Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan
Al-Qur'an, dan sesunggﬂpnya Kami
benar-benar memeliharanya.

9'Departemen Agama Republik Indonesia,
AL-Qur'an dan _terjemahnya., Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur'an, Jakarta, 1283, hal. 424

10.1pid, hal. 391
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Biasanya masyarakat Gesikharjo melakukan
upacara Nuzulul Qur'an, setiap tanggal 25
Ramadhan, dengan membuat makanan-makanan untuk
disodahgohkan pada tiap-tiap musholla atau
masjid, disamping ini disertai dengan pengajian
umum setelah sholat taraweh.ll
- Khaul yaitu : upacara tahunan dari kematian

tokoh ulama atu Kiai dengan acara pokok
mendoakan agar diampuni dosanya, dan diterima
sémua amal perbuatannya.

Masyarakat Gesikharjo biasanya
memperingati tiap tanggal 20 Syawal, pada hari
itu diadakan Tahlil umum, tahtimul Qur'an,
hadrah, serta khitanan masal, yang diikuti oleh

putra kaum muslimin sewilayah Kecamatan Palang.12

11'Abdu? Mukhit, Wawancara, tanggal, 29 Februari
1897

12. 1pi4d.



